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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. PolaAsuh Orang Tua
a. Pengertian

Pola Asuh adalah pola interaksi antara anak dengan orang tu
meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum, dan lain-
lain) dan kebutuhan psikologis (seperti rasa aman, kasih sayang,
perlindungan, dan lain-lain), serta sosialisasi, norma-norma yang
berlaku dimasyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan
lingkungannya. Dengan kata lain, pola asuh juga meliputi pola
interaksi orang tua dengan anak dalam pendidikan karakter anak
(Latifah, 2008).

Menurut Nurani (2004) pola asuh orang tua adalah pola
perilaku yang diterapkan pada anak dan bersifat relative konsisten dari
waktu ke waktu. Pola perilaku ini dapat dirasakan oleh anak, dari segi
negative dan positif. Pola asuh yang benar bisa ditempuh dengan
memberikan perhatian yang penuh serta kasih saying pada anak dan
memberinya waktu yang cukup untuk menikmati kebersamaan dengan

seluruh anggota keluarga.
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b. Dimens polaasuh

Menurut Baumrind (dalam Damon & Lerner, 2008) pola asuh terbagi

menjadi 2 dimensi, yaitu:

1)

2)

Parental Responsiveness

Orang tua bersikap hangat dan memberikan kasih saying kepada
anak. Orang tua dan anak terlibat secara emosi dan menghabiskan
waktu bersama dengan anak.

Parental Demanding

Orang tua memberikan control terhadap anak mereka. Orang tua
menggunakan hukuman dengan tujuan untuk mengontrol anak
mereka. Orang tua bersikap menuntut dan memaksa anak dan
orang tua akan memberikan aturan kepada anak ketika anak tidak

memenuhi tuntutan dari orang tua.

c. Aspek-aspek Pola Asuh

Menurut Baumrind (dalam Damon & Lerner, 2008) pola asuh terbagi

beberapa aspek, yaitu:

1) Warmth

Orang tua menunjukkan kasih sayang kepada anak, adanya
keterlibatan emos antara orang tua dan anak serta menyediakan
waktu bersama anak. Orang tua membantu anak untuk
mengidentifikasi dan membedakan situasi ketika memberikan atau

mengajarkan perilaku yang tepat.
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2) Control
Orang tua menerapkan cara berdisiplin kepada anak memberikan
beberapa tuntutan atau aturan serta mengontrol aktifitas anak,
menyediakan beberapa standar yang dijalankan atau dilakukan
secara konsisten, berkomunikas satu arah dan percaya bahwa
perilaku anak dipengaruhi oleh kedisiplinan.

3) Communication
Orang tua menjelaskan kepada anak mengenai standar atau aturan
serta pemberian reward atau punish yang dilakukan kepada anak.
Orang tua juga mendorong anak untuk bertanya jika anak tidak
memahami atau setuju dengan standar atau aturan tersebut.

d. JenisjenisPolaasuh

Menurut Baumrind (dalam Papalia, 2008), terdapat 3 jenis pola asuh,

yaitu:

1) Polaasuh authoritharian
Gaya yang membatasi, menghukum, memandang pentingnya
control dan kepatuhan tanpa syarat. Orang tua mendesak anak
untuk mengikuti arahan dan menghormati pekerjaan dan upaya
mereka. Menerapkan batas dan kendali yang tegas kepada anak dan
meminimalisir perdebatan verba serta memaksakan aturan secara
kaku tanpa menjelaskannya, dan menunjukkan amarah kepada
anak (Santrock, 2009). Cenderung tidak bersikap hangat kepada

anak. Anak dari orang tua otoriter seringkali tidak bahagia,
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ketakutan, minder ketika membandingkan diri dengan orang lain,
tidak mampu memulai aktifitas, memiliki kemampuan komunikasi
yang lemah (Papalia, 2008).

Pola asuh authorithative

Pola asuh authorithative adalah pola asuh yang memprioritaskan
kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan
mereka. Orang tua dengan pola asuh ini bersikap rasional, selalu
mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran.
Bersikap redlistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang
berlebihan yang melampaui kemampuan anak. Memberikan
kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu
tindakan, dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat.
Mendorong anak untuk mandiri namun menerapkan batas dan
kendali pada tindakan mereka (Santrock, 2009). Orang tua
memiliki keyakinan diri akan kemampuan membimbing anak-anak
mereka, tetapi juga orang tua menghormati independens
keputusan, pendapat, dan kepribadian anak. Mereka mencintai dan
menerima, tetapi juga menuntut perilaku yang baik, dan memiliki
keinginan untuk menjatuhkan hukuman yang bijaksana dan
terbatas ketika hal tersebut dibutuhkan. Tindakan verbal memberi
dan menerima, orang tua bersikap hangat dan penyayang kepada
anak. Anak-anak merasa aman ketika mengetahui bahwa mereka

dicintai dan dibimbing secara hangat (Papila, 2008). Serta orang
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tua menggarkan disiplin kepada anak agar anak dapat
mengeksploras  lingkungan dan memperoleh  kemampuan
interpersonal. Anak yang memiliki orang tua yang otoritatif
bersifat ceria, bisa mengendalikan diri, berorientasi pada prestas,
mempertahankan hubungan dengan teman sebaya, bekerja sama
dengan orang dewasa, dapat mengatasistres dengan baik (Parke &
Gauvain, 2009).

Pola asuh permissive

Gaya pengasuhan dimana orang tua sangat terlibat dengan anak,
namun tidak terlalu menuntut atau mengontrol. Membiarkan anak
melakukan apa yang mereka inginkan. Anak menerima sedikit
bimbingan dari orang tua, sehingga anak sulit dalam membedakan
perilaku yang benar atau tidak. Serta orang tua menerapkan disiplin
yang tidak konsisten sehingga menyebabkan anak berperilaku
agresif. Anak yang memiliki orang tua permissive kesulitan untuk
mengendalikan perilakunya, kesulitan berhubungan dengan teman
sebaya, kurang mandiri dan kurang eksplorasi (Parke & Gauvain,

2009).

Menurut Sochib (2010) pola asuh yang biasa diterapkan orang tua pada

anak, yaitu:

1)

Pola asuh otoriter

Merupakan pola asuh yang menetapkan standar mutlak yang harus
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dituruti oleh anak dan sering disertai dengan ancaman. Pola asuh
yang penuh pembatasan dan hukuman (kekerasan) dengan cara
orang tua memaksakan kehendaknya, sehingga orang tua dengan
pola asuh otoriter memegang kendali penuh dalam mengontrol
anak-anaknya. Orang tua yang otoriter menerapkan batas-batas
yang tegas dan tidak memberi peluang yang besar kepada anak-
anak untuk berbicara.

Pola asuh demokratis

Pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang memberikan
dorongan pada anak untuk mandiri namun tetap menerapkan
berbagai batasan yang akan mengontrol perilaku mereka. Adanya
saing memberi dan saling menerima, mendengarkan dan
didengarkan. Pola asuh ini memprioritaskan kepentingan anak
tetapi tidak ragu untuk mengendalikan mereka. Orang tua bersikap
realitas terhadap kemampuan anak dan tidak berharap berlebihan.
Pola asuh permisif

Pola asuh permisif adalah jenis pola asuh yang mengabaikan anak.
Biasanya pola pengasuhan anak oleh orang tua semacam ini
diakibatkan oleh orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaan
atau urusan lain yang akhirnya menyebabkan orang tua lupa untuk
mendidik dan mengasuh anak dengan baik. Pola asuh permisif
kerap memberikan pengawasan yang sangat longgar. Cenderung

tidak menegur atau atau memperingatkan anak.
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e. Faktor yang mempengaruhi Pola Asuh

Menurut Hurlock (2007), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

pola asuh orang tua, yaitu:

1)

2)

3)

Tingkat Sosial ekonomi

Orang tua yang berasal dari tingkat sosia ekonomi menengah
lebih bersikap hangat dibandingkan orang tua yang berasal dari
sosial ekonomi yang rendah.

Tingkat Pendidikan

Latar belakang pendidikan orang tua yang lebih tinggi dalam
praktek asuhannya terlihat lebih sering membaca artikel ataupun
mengikuti perkembangan pengetahuan mengenai perkembangan
anak. Dalam mengasuh anaknya mereka menjadi lebih siap karena
memiliki pemahaman yang lebih luas, sedangkan orang tua yang
memiliki  latar belakang pendidikan terbatas, memiliki
pengetahuan dan pengertian yang terbatas mengena kebutuhan
dan perkembangan anak sehingga kurang menunjukkan pengertian
dan cenderung akan memperlakukan anaknya dengan ketat dan
otoriter.

Kepribadian

Kepribadian orang tua dapat mempengaruhi penggunaan pola
asuh. Orang tua yang konservatif cenderung akan memperlakukan

anaknya dengan ketat dan otoriter.
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4) Jumlah anak
Orang tua yang memiliki anak hanya 2-3 orang (keluarga kecil)
cenderung lebih intensif pengasuhannya, dimana interaks antara
orang tua dan anak lebih menekankan pada perkembangan pribadi
dan kerja sama antar anggota keluarga lebih diperhatikan.
Sedangkan orang tua yang memiliki anak berjumlah lebih dari
lima orang (keluarga besar) sangat kurang memperoleh
kesempatan untuk mengadakan control secaraintensif antara orang
tua dan anak, karena orang tua secara otomatis berkurang

perhatiannya pada setia anak.

2. Perkembangan Sosial Anak
a. Pengertian

Menurut Hurlock (2007) Perkembangan sosia berarti perolehan
kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial. Menjadi
orang yang mampu bermasyarakat (sozialized) memerlukan tiga
proses. Masing-masing proses terpisah dan sangat berbeda satu sama
lain, tetapi saling berkaitan, sehingga kegagalan dalam proses akan
menurunkan kadar sosialisas individu. Ketiga proses sosialisasi
tersebut, antaralain:
1) Belgar berperilaku yang dapat diterima secara sosial

Setiap kelompok sosial mempunyai standar bagi para anggotanya

tentang perilaku yang dapat diterima. Untuk dapat bermasyarakat
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anak tidak hanya harus mengetahui perilaku yang dapat diterima,
tetapi mereka juga harus menyesuaikan perilaku dengan patokan
yang dapat diterima.

2) Memainkan peran sosial yang dapat diterima
Setiap kelompok sosiad mempunyai pola kebiasaan yang telah
ditentukan dengan seksama oleh para anggotanya dan dituntut
untuk dipatuhi. Sebagai contoh, ada peran yang telah disetujui
bersama bagi orang tua dan anak serta bagi guru dan murid.

3) Perkembangan sikap sosia
Untuk bermasyarakat/bergaul dengan baik anak-anak harus
menyukai orang dan aktivitas sosia. Jika mereka dapat
melakukannya, mereka akan berhasil dalam penyesuaian sosial
yang baik dan diterima sebagai anggota kelompok sosial tempat
mereka menggabungkan diri.

b. Menurut Hurlock (2007) Faktor yang mempengaruhi pebedaan

pengaruh kelompok sosial yaitu:

1) Kemampuan untuk dapat diterima kelompok
Anak-anak yang popular dan melihat kemungkinan memperoleh
penerimaan kelompok lebih dipengaruhi kelompok dan kurang
dipengaruhi keluarga dibandingkan dengan anak-anak yang
pergaulannya dengan kelompok tidak begitu akrab. Anak-anak

yang hanya melihat adanya kesempatan kecil untuk dapat diterima



20

kelompok mempunyai motivass yang kecil pula untuk
menyesuaikan diri dengan standar kel ompok.

2) Keamanan karena status dalam kel ompok
Anak-anak yang merasa aman di dalam kelompok akan merasa
bebas mengekspresikan ketidakcocokan mereka dengan pendapat
anggota lainnya. Sebaliknya, mereka yang merasa tidak aman akan
menyesuaikan diri sebaik mungkin dan akan mengikuti anggota
lainnya.

3) Tipe kelompok
Pengaruh kelompok berasal dari jarak sosial, yaitu dergat
hubungan kasih sayang diantara para anggota kelompok. Pada
kelompok primer (antara lain keluarga atau kelompok teman
sebaya) ikatan hubungan dalam kelompok lebih kuat dibandingkan
dengan pada kelompok sekunder (antara lain kelompok bermain
yang diorganisasikan atau perkumpulan sosial) atau pada
kelompok tertier (antara lain orang-orang yang berhubungan
dengan anak didalam bus, kereta api, dan sebagainya). Akibatnya
kelompok primer mempunyai pengaruh terkuat terhadap anak-
anak.

4) Perbedaan keanggotaan dalam kelompok
Dalam sebuah kelompok, pengaruh terbesar biasanya timbul dari
pemimpin kelompok dan pengaruh yang terkecil berasal dari

anggota yang paling tidak popular.
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5) Kepribadian
Anak-anak yang merasa tak mampu atau rendah diri lebih banyak
dipengaruhi oleh kelompok dibandingkan dengan mereka yang
memiliki kepercayaan pada diri sendiri yang besar dan yang lebih
menerima diri sendiri. Anak dengan pola kepribadian otoriter
paling dipengaruhi kelompok karena mereka selalu merasa takut
kalau-kalau tidak disukai teman sebaya.

6) Motif menggabungkan diri
Semakin kuatmotif anak-anak untuk menggabungkan diri
(affiliation motive), yaitu keinginan untuk diterima, semakin
rentan mereka terhadap pengaruh anggota lainnya, terutama
pengaruh dari mereka yang mempunya status tinggi dalam
kelompok. Semakin menarik kelompok itu bagi anak-anak,
semakin ingin mereka diterima dan bersedia dipengaruhi oleh
kelompok tersebut.

c. Menurut Hurlock (2007) Pola perilaku sosial pada masa kanak-kanak

awal, yaitu:

1) Kerjasama
Sejumlah kecil anak belgar bermain atau bekerja secara bersama
dengan anak lain sampa mereka berumur 4 tahun. Semakin
banyak kesempatan yang mereka miliki untuk melakukan sesuatu
bersama-sama, semakin cepat mereka belgar melakukannya

dengan cara bekerja sama.
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Persaingan

Jika persaingan merupakan dorongan bagi anak-anak untuk
berusaha sebaik-baiknya, ha itu akan menambah sosialisas
mereka. Jika ha itu diekspresikan dalam pertengkaran dan
kesombongan, akan mengakibatkan timbulnya sosialisas yang
buruk.

Kemurahan Hati

Kemurahan hati, sebagaimana terlihat pada kesediaan untuk
berbagi sesuatu dengan anak lain, meningkat dan sikap
mementingkan diri sendiri semakin berkurang setelah anak belgjar
bahwa kemurahan hati menghasilkan penerimaan sosial.

Hasrat akan penerimaan sosia

Jika hasrat untuk diterima kuat, hal itu mendorong anak untuk
menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial. Hasrat untuk diterima
oleh orang dewasa biasanya timbul lebih awa dibandingkan

dengan hasrat untuk diterima oleh teman sebaya.

Simpati

Anak kecil tidak mampu berperilaku simpatik sampai mereka
pernah mengalami situasi yang mirip dengan dukacita. Mereka
mengekspresikan simpati dengan berusaha menolong atau
menghibur seseorang yang sedang bersedih.

Empati

Empati kemampuan meletakkan diri sendiri dalam posisi orang
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lain dan menghayati pengaaman orang tersebut. Hal ini hanya
berkembang jika anak dapat memahami ekspresi wajah atau

maksud pembicaraan orang lain.

Ketergantungan

K etergantungan terhadap orang lain dalam hal bantuan, perhatian,
dan kasih sayang mendorong anak untuk berperilaku dalam cara
yang diterima secara sosial. Anak yang berjiwa bebas kekurangan
motivasi ini.

Sikap ramah

Anak kecil memperlihatkan sikap ramah melalui kesediaan
mel akukan sesuatu untuk atau bersama anak/orang lain dan dengan
mengekspresikan kasih sayang kepada mereka.

Sikap tidak mementingkan diri sendiri

Anak yang mempunya kesempatan dan mendapat dorongan untuk
membagi apa yang mereka milikidan yang tidak terus-menerus
menjadi pusat perhatian keluarga, belgjar memikirkan orang lain
dan berbuat untuk orang lain dan bukannya hanya memusatkan

perhatian pada kepentingan dan milik mereka sendiri.

10) Meniru

Dengan meniru seseorang yang diterima baik oleh kelompok
sosial, anak-anak mengembangkan sifat yang menambah

penerimaan terhadap diri mereka.



24

11) Perilaku kelekatan
Dari landasan yang diletakkan pada masa bayi, yaitu tatkala bayi
mengembangkan suatu kelekatan yang hangat dan penuh cinta
kasih kepada ibu atau pengganti ibu, anak kecil mengalihkan pola
perilaku ini kepada anak/orang lain dan belgar membina

persahabatan dengan mereka.
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B. Kerangka Teori

Anak e
E Faktor-faktor yang !
Ir-A-‘S-p-eI(-a-Séé(- I;c-)l-a ?-asu_r;_ " l ' mempengaruhi polaasuh orang |
\ - Lo 1 ' 1
' 1. Warnth E | e i
i g ggnmt{r?linication S roiaAsih oreng Tua —’E 1. Tingkat Sosial ekonomi
! : : ! 2. Tingkat Pendidikan !
! ! /\ ! 3. Kepribadian !
\ \ o _ & ____, 1 1
"""""""""" * 1. Autoritarian ! (1. Otoriter : 4. Jumiah anak !
2. Autoritatif @ 2. Demokratis | ! !
53. Permissive i 3. Permisf | "7 T TR
\/
Perkembangan Anak
v
Perkembangan :
1. Sosia
- Kerjasama
- Persaingan
- Kemurahan hati
- Hasrat akan penerimaan sosia
- Simpati
- Empati
- Ketergantungan
- Sikap ramah
- Sikap tidak mementingkan diri sendiri
- Meniru
- Perilaku kelekatan

Keterangan:

[ ] :Ditditi
L Tidak ditdlit

Sumber: Damon & Lerner (2008), Papalia (2008), Shochib (2010) dan Hurlock
(2007)



C. Kerangka Konsep

Variabel bebas

Pola asuh orang tua

Variabel terikat
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D. Hipotesis

A 4

Perkembangan sosial

Setelah melihat dari tinjauan teori dan juga kerangka teori maka peneliti

mengambil hipotesa yaitu “Ada hubungan antara pola asuh orang tua yang

bekerja dengan perkembangan sosial anak”.



